BAB IV
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Apa yang kita pikirkan ketika mendengar kata ‘konflik’? sudah barang
tentu yang ada dalam pola pikir masyarakat di Thailand Selatan telah
tertanam kuat bahwa konflik melahirkan dampak negatif yang berupa
kerusakan, keresahan, dan kesengsaraan. Padahal pemikiran tersebut tidak

selamanya benar.

Konflik dalam hubungannya dengan konsentrasi aktivitas manusia dan

bisa di bagi menjadi :

a. Konflik Politik ( dipicu oleh kepentingan politik )
b. Konflik Sosial ( dipicu oleh kepentingan kelompak sosial )

c. Konflik Pertahanan ( dipicu oleh kepentingan militer )

Konflik di Thailand Selatan telah muncul setelah tahun 1785 waktu
perasmian bahwa daerah di Thailand Selatan ( Kerajaan Patani ) sudah di jatuh
kepada pemerintahan Thailand yang telah di buatkan antara Kerajaan Thailand
dengan Kerajaan Inggris ( Anglo-Siamese Treaty ) , maka konflik muncul
disebabkan antara dua pihak yaitu masyarakat dengan pemerintahan pusat
Thailand tidak puas hati dengan pembagiannya dan di tanda tangani oleh
pihak yang tidak bersangkutan apapun dengan masyarakat di Muslim di

Thailand Selatan.
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Maka di Thailand Selatan di istiharkan bahwa telah digunakan DOM (
Daerah Operasi Militer ) yang itu kekuasaan pejabat di kawasan Thailand
Selatan di kuasai oleh tentera secara elit dan didorong oleh kekuasan Tentera

Nasional Thailand.

Undang — undang Dorurat juga telah belaku di Thaialand Selatan pada
setiap saat walaupun situasi sudah aman mengikut laporan keamanan. Undang
— Undang ini akan berlaku ada tersangka dan pihak keamanan beroperasi
terhadap sangkaan itu tidak perlu menurut UUD ( Undang — Undang Dasar
Rathammanun ) Thailand, para petugas keamanan bisa saja langsung tangkap
sesiapapon dengan tidak perlu ada pembuktiaan. Maka banyak warga Thailand
Selatan yang menjadi mangsa dalam penindakan ini sehingga mereka di

penjara dan tidak tahu bahwa kapan mereka di bebaskan.

Kesetiaan dalam menyelsaikan konflik di Thailand Selatan bahwa bisa
dikatakan tidak ada baik dalam bentuk perundingan maupun bentuk realitas,
pada setiap hari di jalan raya setiap 500 meter pasti ada pos tentera untuk
memerhatikan setiap kenderaan yang lewat, seorang tentera yang yang
dilengkapi senjata api. berseram siap perang akan selalu menakutkan
masyarakat. Masyarakat di Thailand Selatan hanya mendiamkan diri dan
menjalankan kehidupannya secukupnya untuk mencari keperluan hidup

mereka sehari — hari.

Dalam hal proses untuk mencapaikan kedamain juga belum bisa lihat
sampai sekarang walaupon sudah beberapa kali pihak pemerintahan Thailand
mengajak gerakan — gerakan contra pemerintah untuk mencari jalan keluar

konflik di Thailand Selatan, sampai sekarang juga belum ada hasilnya.
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Mahasiswa muslim dari Thailand lebih memilih melanjutkan studi di
perguruan tinggi Islam Indonesia. Hal itu nampak dari mahasiswa muslim

Thailand yang telah kulyah Jawa Tengah dengan jumlah yang cukup banyak .

Di Jawa Tengah juga mempunyai beberapa perguruan tinggi untuk
mahasiswa asing supaya bisa kulyah di Jawa Tengah dan mahasiswa Thailand
juga cukup banyak kalau bisa di hitung sekitar 300 mahasiswa yang dari
berbagai provensi di Thailand ada yang dari Yala , Pattani, Narathiwat, Satun,
dan Songkla. Maka perkembangan dan pendidikan bisa juga dipandangkan

terhadap apa yang terjadi di tanah airnya sendiri.

Dalam persepsi mahasiswa Thailand yang berada di Jawa Tengah bisa
dibuat kesimpulannya bahwa konflik di Thailand Selatan terjadi bisa membagi

kepada 3(tiga) persepsi :

1. Persepsi Politik

Dalam bidang politik akan dapat dilihat dari fakta yang
kebanyakan * sering terjadi di Thailand selatan dikarenakan adanya
persaingan kekuasaan antara elit militer dan elit politik yang silih
berganti dalam mengawasi keuntungan dan sebuah kepentingannya.
Pemerintahan pusat Thailand telah gagal dalam menguasai keadaan
politik sehingga membuat kekuatan politik di Thailand Selatan
semakin parah dan tidak bisa diatasi secara baik secara faktual dan
temteram baik dalam bidang menaggani kebijakan dan mengaturkan
tahap yang sesuai untuk menyelsaikan politik konflik yang menjadi
akar dasar konflik sehingg membuat rakyat awam menjadi derita dan

sengsara.
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2. Persepsi Terhadap Konflik

Konflik di Thailand Selatan tidak bisa di jaminkan bahwa kapan
akan berakhirdan dan kapan bisa menyelsaikan , kerana pihak
pemerintahan pusat yang di komandankan di Thailand Selatan selalu
mencari kesempatan untuk mempermainkan keadaan sehingga konflik

tidak tahu bahwa peran pemerintah tidak menyesuaikan

dan mereka tidak memberi keadilan terhadap orang muslim di
Thailand  Selatan  dengan  mendasarkan  kehormatan  dan
prikemanusiaan sesama manusia. Politik di Thailand Selatan bisa
dikatakan politik untuk mengambil kesempatan yang mana permainan
itu politik untuk mencari kepenting dan ladang untuk menjadi
pengahasilan bagi orang yang mau kepadasebuah kepentingan dan ada
juga kepentingan bagi kelompak dan bagi ketenteraan yang ingin hasil

konflik itu bisa mareka dapat keuntungan kepadanya.

3. Persepsi Terhadap Sosial

Dampak sosial yang sesaat ini masih terjadi konflik yaitu
masyarakat tidak tahu bahwa bagaimanakah yang terjamin bagi mereka
dan bisa menjadi perlindungan terhadap pendiriannya yang agar
mendapatkan jaminan hidup yang lebih baik dan aman. Kita juga tidak
berprofokasi terhadap negara Thailand , kita hanya ingin supaya
pemerintahan Thailand merubah konflik sosial di provinsi Thailand
Selatan kepada tahap penyelsaian yang secara benar — benar serius ,

disebabkan kita juga sulit menghubungkan dengan sesama masyarakat
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baik di lingkungan atau masyarakat umum tapi konfliknya belum

damai sampai sekarang.

B. SARAN

Demikian sebuah karya ilmiah yang kami buat ini , seemoga dapat
manfaat bagi pembaca supaya bisa dapat mengembangkan keilmuan dalam
segi pendidikan dan bidang peduli kepada mayarakatnya dan dapat mencari
solusi untuk perdamaian di thailand selatan dan perdamaian dunia. Karena
konflik walaupon tidak bisa menyelsai secara 100 % tetapi bisa diselesaikan
secara tahap bertahap. Apabila ada saran dan solusi , saya senantiasa
membantu untuk membangunkannya , dan seandainya ada kesalahan dan
kesilapan saya mohon maaf dan semoga memaafkan kepada saya sebagaimana
yang kita makluminya, karena kami adalah hamba Allah yang tidak luput dari

salah , khilaf dan lupa.
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